I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan bandeng (Chanos chanos Forskal) merupakan salah satu jenis ikan air
payau yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Jenis Ikan ini sudah dikenal oleh
masyarakat luas karena merupakan salah satu sumber protein hewani yang
memiliki nilai gizi yang cukup tinggi serta ditunjang dengan rasanya yang enak
dan memiliki kandungan kolesterol yang rendah sehingga aman untuk kesehatan.
Permintaan pasar akan ikan bandeng akhir-akhir ini terus meningkat, terutama
produk olahan ikan bandeng seperti bandeng presto. Kondisi ini memberikan
peluang kepada pembudidaya untuk mengembangkan usaha budidaya ikan
bandeng di seluruh wilayah Indonesia yang berpotensi sehingga dapat memenuhi
ketersediaan pasokan ikan bandeng.

Pada proses transportasi calon induk ikan bandeng, kendala yang sering
dihadapi biasanya adalah mortalitas calon induk yang tinggi, terutama untuk areal
budidaya pembesaran ikan di Daerah-daerah yang waktu tempuhnya cukup lama
dan jaraknya yang jauh. Mortalitas yang cukup tinggi tersebut disebabkan oleh
stress dan kerusakan fisik karena kesalahan penanganan selama persiapan dan
masa transportasi (Carrasco et al., 1984). Stress tersebut dipicu oleh tingginya
tingkat metabolisme dan aktivitas ikan, sehingga kandungan oksigen terlarut
cenderung menurun cepat dan terjadinya akumulasi amoniak dalam media

pengangkutan (Jhingran dan Pullin, 1985).



Anestesi merupakan kondisi dimana saat sebagian atau bagian tubuh
kehilangan kemampuan untuk merasa. Anestesi dalam bidang perikanan bertujuan
untuk memudahkan pengangkutan saat biota hendak ditransportasikan dalam
keadaan hidup. Zat anestesi yang diberikan pada biota akan bekerja menekan saraf

tertentu sehingga biota menjadi dalam keadaan setengah sadar atau pingsan.

Transportasi ikan hidup pada dasarnya adalah memaksa menempatkan
ikan dalam suatu lingkungan baru yang berlainan dengan lingkungan asalnya dan
disertai perubahan-perubahan sifat lingkungan yang sangat mendadak.
Keberhasilan mengurangi pengaruh mendadak dari perubahan dan lingkungan itu
memberi kemungkinan mengurangi tingkat kematian dan tujuan transportasi dapat
tercapai (Handisoepardjo, 1982). Sebelum ditransprotasikan ikan hidup akan
mengalami perubahan fisiologis dari keadaan hidup aktif menjadi dorman melalui
proses pembiusan (Setiabudi et al., 1995).

Salah satu bahan alami yang potensial digunakan sebagai anestesi alami
adalah daun Bandotan (Ageratum Conyzodies L). Kandungan utama dari daun
Bandotan ini adalah glikosida, tanin, alkaloid, resin, saponin, flavonoida, minyak
esensial, kumarin, alkaloid pirolizidina, terpen, dan polifenol. (Kardono 2003).

Keunggulan dari daun Bandotan dibandingkan dengan bahan lain adalah
daun Bandotan mengandung minyak atsiri dimana zat tersebut bisa
memingsankan ikan. Daun Bandotan bisa digunakan sebagai anestesi secara alami
agar tidak menimbulkan efek samping terhadap ikan yang akan ditransportasikan

sehingga aman untuk digunakan. Senyawa ageconyflavone dan ageratochoromene



mampu menurunkan tingkat metabolisme ikan dengan cara membuat ikan pingsan
atau menenangkan ikan. Senyawa geraniol dan sitronelol berperan penting dalam
mekanisme anestesi melalui jaringan pernafasan ( Pirhonen & Schreck, 2002 ).
1.2. Rumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam proses transportasi calon
induk ikan bandeng adalah masih mudahnya stress yang bisa mengakibatkan
ikan mengalami kematian dikarenakan jarak yang jauh maupun waktu tempuh
yang lama. Stress diakibatkan ikan mengalami adaptasi lingkungan kualitas air
serta kondisi ekstrim. Pembiusan merupakan salah satu cara yang baik untuk
mempertahankan kuantitas calon induk selama transportasi. Salah satu bahan yang
dapat digunakan sebagai bahan anestesi alami adalah ekstrak dari daun
bandotan. Daun bandotan mudah di dapat dan dapat diterapkan di masyarakat.
Selain itu daun bandotan juga memiliki zat saponin, flapvonoid, dan polifenol
yang mempunyai potensi sebagai pembius. Pembiusan menggunakan ekstrak
daun bandotan bisa menjadi salah satu altematif sebagai bahan anestesi alami
untuk menurunkan tingkat mortalitas ikan pada saat pengiriman. Hasil penelitian
oleh Arindra (2007), menyatakan bahwa daun bandotan dapat memberikan
pengaruh menenangkan pada ikan mas sehingga mengurangi ekskresi metabolik.
Namun, konsentrasi yang tepat dalam penggunaan ekstrak daun bandotan sebagai

anestesi calon induk ikan bandeng belum diketahui.



1.3. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi
ekstrak daun Bandotan yang tepat untuk anestesi calon induk ikan bandeng dalam
proses transportasi tertutup. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah
a). Sebagai informasi bagi pembudidaya dalam menurunkan tingkat mortalitas
selama transportasi calon induk ikan bandeng.
b). Membuka wawasan kepada para pembudidaya agar dapat mengetahui
tentang penanganan transportasi calon induk dan ikan hidup yang mudah

dan murah.



1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Biologi Ikan Bandeng
2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Murtidjo (2002) klasifikasi ikan bandeng adalah sebagai

berikut:
Kelas . Actinopteryqgii
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Sub Kelas : Neopterygii
Ordo : Gonorynchiformes
Sub Ordo : Chanoidei
Family : Chanidae
Sub Family : Chaninae Gambar 1. Ikan Bandeng
Genus : Chanos
Spesies : Chanos chanos

Ikan bandeng yang dalam bahasa latin adalah Chanos chanos, bahasa
Inggris Milkfish, dan dalam bahasa Bugis Makassar Bale Bolu, pertama kali
ditemukan oleh seseorang yang bernama Dane Forsskal pada Tahun 1925 di laut
merah. lkan bandeng memiliki tubuh yang panjang, ramping, padat, pipih, dan
oval. menyerupai torpedo. Perbandingan tinggi dengan panjang total sekitar 1 :
(4,0-5,2). Sementara itu, perbandingan panjang kepala dengan panjang total

adalah 1 : (5,2-5,5) (Ismail, et al., 1992). Ukuran kepala seimbang dengan ukuran



tubuhnya, berbentuk lonjong dan tidak bersisik. Bagian depan kepala (mendekati
mulut) semakin runcing (Purnomowati, et al., 2007).

Sirip dada ikan bandeng terbenruk dari lapisan semacam lilin, berbentuk
segitiga, terletak di belakang insang di samping perut. Sirip punggung pada ikan
bandeng terbentuk dari kulit yang berlapis dan licin, terletak jauh di belakang
tutup insang dan, berbentuk segiempat. Sirip punggung tersusun dari tulang
sebanyak 14 batang. Sirip ini terletak persis pada puncak punggung dan berfungsi
untuk mengendalikan diri ketika berenang. Sirip perut terletak pada bagian bawah
tubuh dan sirip anus terletak di bagian depan anus. Di bagian paling belakang
tubuh ikan bandeng terdapat sirip ekor berukuran paling besar dibandingkan sirip-
sirip lain. Pada bagian ujungnya berbentuk runcing, semakin ke pangkal ekor
semakin lebar dan membentuk sebuah gunting terbuka. Sirip ekor ini berfungsi

sebagai kemudi laju tubuhnya ketika bergerak (Purnomowati, et al., 2007).

Ikan bandeng dalam pertumbuhannya mengalami beberapa fase, yaitu
telur, larva, juvenil dan ikan dewasa. lkan bandeng dewasa melakukan pemijahan
di laut lepas, telurnya bersifat pelagis dan mengapung di air tenang bersalinitas >
34 ppt, namun turbulensi di laut akan membawa telur dari permukaan ke lapisan
laut lebih dalam (Bagarinao, 1991). Juvenil ikan bandeng dengan lebih besar dari
20 mm memiliki bentuk, karakteristik dan morfologi spesies dewasa. Juvenil ikan
bandeng biasanya disebut benih dengan ukuran < 10 cm dengan memiliki sirip
caudal bercabang, finray lengkap dan berwarna silver. Habitat juvenil ikan

bandeng ditemukan beragam seperti di karang laguna, laguna mangrove, muara,



rawa-rawa, sungai pasang surut, dan kolam dengan berbagai karakteristik umum
dari deposit makanan dan perairan yang relatif dangkal (Bagarinao, 1991).

Ikan bandeng mempunyai kebiasaan makan pada siang hari. Di habitat
aslinya ikan bandeng mempunyai kebiasaan mengambil makanan dari lapisan atas
dasar laut, berupa tumbuhan mikroskopis seperti: plankton, udang renik, jasad
renik, dan tanaman multiseluler lainnya. Makanan ikan bandeng disesuaikan
dengan ukuran mulutnya, (Purnomowati, et al., 2007). Pada waktu larva, ikan
bandeng tergolong karnivora, kemudian pada ukuran fry menjadi omnivore. Pada
ukuran juvenil termasuk ke dalam golongan herbivore, dimana pada fase ini juga
ikan bandeng sudah bisa makan pakan buatan berupa pellet. Setelah dewasa, ikan
bandeng kembali berubah menjadi omnivora lagi karena mengkonsumsi, algae,
zooplankton, bentos lunak, dan pakan buatan berbentuk pellet (Aslamyah, 2008).
2.1.2. Habitat dan Penyebaran

Ikan bandeng merupakan ikan air payau dengan daerah persebaran yang
sangat luas yaitu dari pantai Afrika Timur sampai ke kepulauan Tua mutu, sebelah
timur Tahiti, dan dari jepang selatan sampai australia utara. lkan ini biasanya
terdapat di daerah Tropika dan Sub Tropika. Menurut ( Ismail et al., 1992 ) ikan
bandeng dewasa memiliki panjang 50-150 cm, merupakan ikan pada laut terbuka,
perenang cepat dan kuat. Selama musim kawin, ikan bandeng berada di pesisir
pantai yang berpasir dengan terumbu karang dan celah-celah batu. Selama bulan
maret-juni para nelayan melaporkan, bandeng berkelompok dan bergerak perlahan
dengan sirip dipunggungnya terlihat keluar seperti hiu di sekitar pantai dan pulau-

pulau. Puncak migrasi ikan bandeng terjadi pada bulan November dan Desember.



Ikan bandeng termasuk jenis ikan eurihalin, sehingga ikan bandeng dapat
dijumpai di daerah air tawar, air payau, dan air laut. Habitat asli ikan bandeng
sebenarnya di laut, tetapi ikan ini dapat hidup di air tawar maupun air payau. lkan
bandeng hidup di Samudra Hindia dan menyeberanginya sampai Samudra Pasifik,
mereka cenderung bergerombol di sekitar pesisir dan pulau-pulau dengan koral.
Ikan yang muda dan baru menetas hidup di laut untuk 2 - 3 minggu, lalu
berpindah ke rawa-rawa bakau, daerah payau, dan kadangkala danau-danau.
Selama masa perkembangannya, ikan bandeng menyukai hidup di air payau atau
daerah muara sungai. Bandeng baru kembali ke laut kalau sudah dewasa dan bisa
berkembang biak (Purnomowati et al., 2007). Pertumbuhan ikan bandeng relatif
cepat, yaitu 1,1-1,7 % bobot badan/hari (Sudrajat, 2008), dan bisa mencapai berat
rata-rata 0,60 kg pada usia 5-6 bulan jika dipelihara dalam tambak (Murtidjo,
2002).

Ikan bandeng juga hidup di perairan pantai, muara sungai, hamparan hutan
bakau, lagoon, daerah genangan pasang surut dan sungai. lkan bandeng dewasa
biasanya berada di perairan litoral. Pada musim pemijahan induk ikan bandeng
sering dijumpai berkelompok pada jarak tidak terlalu jauh dari pantai dengan
karakteristik habitat perairan jernih, dasar perairan berpasir dan berkarang dengan
kedalaman antara 10-30 m (Bagarinao, 1991).

2.2. Daun Bandotan (Ageratum Conyzoides L)
2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi
Daun Bandotan(Ageratum conyzoides L) adalah jenis tanaman liar atau

biasa disebut dengan Rumput pengganggu, tanaman bandotan ini biasanya



tumbuh di pekarangan-pekarangan rumah dan di perkebunan para petani.
Tanaman ini pertama dikenal di dearah Brasil, namun tanaman ini menyebar luas
hingga ke Indonesia. Terna berbau keras, berbatang tegak atau berbaring, berakar
pada bagian yang menyentuh tanah, batang gilig dan berambut jarang, sering
bercabang-cabang, dengan satu atau banyak kuntum bunga majemuk yang terletak
di ujung, tinggi hingga 120 cm. Daun-daun bertangkai, 0,5-5 cm, terletak
berseling atau berhadapan, terutama yang letaknya di bagian bawah. Helaian daun
bundar telur hingga menyerupai belah ketupat, 2-10 x 0,5-5 cm; dengan pangkal
agak-agak seperti jantung, membulat atau meruncing; dan ujung tumpul atau
meruncing; bertepi beringgit atau bergerigi; kedua permukaannya berambut
panjang, dengan kelenjar di sisi bawah (Munajat dan Budiana, 2003).
Bunga-bunga dengan kelamin yang sama berkumpul dalam bongkol rata-
atas, yang selanjutnya (3 bongkol atau lebih) terkumpul dalam malai rata terminal.
Bongkol 6-8 mm panjangnya, berisi 60—70 individu bunga, di ujung tangkai yang
berambut, dengan 2-3 lingkaran daun pembalut yang lonjong seperti sudip yang
meruncing. Mahkota dengan tabung sempit, putih atau ungu. Buah kurung
(achenium) bersegi-5, panjang Ik. 2 mm; berambut sisik 5, putih (Sukamto, 2007).
Klasifikasi daun Bandotan menurut Sukamto (2007) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi . Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliopsida

Sub-kelas : Astericae

Ordo . Asterales

Familia . Asteraceae

Genus . Ageratum Sumber : Wikipedia
Spesies : Ageratum Conyzoides. L

2.2.2. Bahan Aktif Daun Bandotan

Adapun kandungan senyawa aktif yang terdapat didalam daun
bandotan menurut (Kamboj et al., 2010) adalah desifropirrolizidinic, lycopsamine,
terpensteroid, minyak asiri coumarin, potassium clorida, stigmasterol, organacid,

friedelin, ageratochromene, saponin, flapvonoid, dan polifenol.

Menurut Kardono (2003), bahwa daun bandotan mempunyai efek
spasmolitik dan analgesik serta memberikan pengaruh relaksasi pada otot polos.
Sedangkan Arindra (2007), menyatakan bahwa daun bandotan dapat memberikan
pengaruh menenangkan pada ikan sehingga mengurangi ekskresi produk

metabolik.

Daun tanaman bandotan sebagai salah satu bagian dari tanaman obat
tradisional diketahui mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
terpena, kromen, kromon, benzofuran, kumarin, minyak atsiri, sterol dan tannin

(Hariana, 2004).
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2.3. Anestesi

Pembiusan ikan (imotilisasi) merupakan proses yang dilakukan untuk
menurunkan aktifitas, metabolisme, dan respirasi biota perairan sebelum
ditransportasikan. (Ferdiansyah, 2000) menyatakan bahwa bahan-bahan anestesi
mengganggu baik secara lagsung maupun tidak langsung terhadap
keseimbangan kationik tertentu di dalam otak ikan trout pelangi selama masa
anestesinya. Terganggunya keseimbangan ionik dalam otak akan menyebabkan
ikan tersebut mati rasa (pingsan) akibat syaraf kurang berfungsi.

Fase pingsan (deep sediation) merupakan fase yang sangat dianjurkan
untuk pengangkutan ikan, karena pada fase ini aktifitas ikan relatif terhenti
(Ferdiansyah, 2000). Pada fase deep sediation konsumsi oksigen dari tiap-tiap
individu ikan berada pada kadar dasar (basal rate) yang dibutuhkan untuk ikan
tersebut agar ikan dapat hidup (Sumahiradewi, 2014).

Menurut Ongge (2001), ada beberapa keuntungan yang didapatkan dari
pemingsanan yaitu :

1. Tidak diperlukan wadah transportasi yang besar karena ikan yang
pingsan tidak berenang.

2. Tingkat kematian ikan akibat kelelahan yang disebabkan oleh getaran,
bising, dan cahaya selama transportasi akan menurun mendekati nol.

Dalam pengangkutan ikan hidup diharapkan tingkat kelangsungan hidup
setinggi-tingginya sampai di tempat tujuan. Dalam penanganan ikan hidup perlu
dihindari terjadinya kerusakan dan stress. Sebelum ikan di angkut biasanya

dipingsankan atau ditenangkan. Kondisi ikan yang pingsan akan mengurangi
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terjadinya stress, aktifitas metabolisme dan penanganan oksigen.

Dosis yang digunakan haruslah tidak berlebihan karena dapat
membahayakan ikan, hanya berfungsi untuk mengurangi aktifitas
metabolisme . Penggunaan bahan anestesi dalam jumlah banyak cenderung
menjadi racun dan dapat menyebabkan kematian. Pramono (2002) menyatakan,
pada jenis ikan yang berbeda, respon terhadap induksi bahan anestesi juga akan
berbeda. Misalnya kelompok ikan salmon membutuhkan dosis bahan anestesi
yang lebih rendah bila di bandingkan dengan beberapa kelompok ikan teleostei,
ikan-ikan dengan ruang insang yang lebih besar lebih cepat dan efisien dalam

menyerap bahan-bahan anestesi.

Tabel 1. Klasifikasi respon tingkah laku ikan selama pembiusan

(Ferdiansyah, 2000)

Tingkat Istilah Respon dan tingkah laku

0 Normal Reaktif terhadap rangsangan luar,
Keseimbangan dan kontraksi otot normal

Kehilangan sedikit keaktifan terhadap

la Pingsan ringan
rangsangan luar

(light sedation)

Pingsan (deep Reaksi terhadap rangsangan luar hilang

Ib . kecuali dengan tekanan kuat, penurunan
sedation) i
laju pergerakan operculum
Kehilangan sebagian kontraksi otot, reaksi
_ Kehilangan hanya pada getaran da_n sentuhan yang kuat,
lia Keseimbangan adanya rheotaxis tetapi kemampuan
Sebadi berenang terganggu dan pergerakan insang
gian .
meningkat
lib Kehilangan Kontraksi otot berhenti, bereaksi hanya

keseimbangan pada tekanan kuat dan pergerakan
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total operkulum dibawah normal

i Kehilangan Kehilangan total reaksi, laju respirasi dan
reaksi reflek detak jantung sangat lambat

IV “Medullary Respirasi berhenti diikuti beberapa menit
collapse” kemudian oleh berhentinya detak jantung

2.4. Jenis-Jenis Transportasi Pada lkan
2.4.1. Transportasi lkan Hidup

Transportasi ikan hidup dapat diartikan sebagai tindakan memindahkan
ikan dalam keadaan hidup yang didalamnya di berikan tindakan-tindakan untuk
menjaga agar derajat kelulusan ikan atau ikan tetap berada dalam kondisi hidup
setelah sampai di tempat tujuan (Ongge 2001). Pengangkutan ikan hidup pada
dasarnya memaksakan dan menempatkan ikan dalam suatu lingkungan yang
berlainan dengan lingkungan asalnya dan disertai dengan perubahan-perubahan
sifat lingkungan yang mendadak. Pengangkutan ikan untuk konsumsi diharapkan
dapat mempertahankan mutu ikan mulai dari daerah pemanenan sampai daerah
pemasaran atau konsumen. Proses pengangkutan ikan ada dua cara yakni cara
tertutup dan terbuka. Pada setiap proses pengangkutan ikan hidup, ikan harus
dikondisikan untuk mengkonsumsi oksigen sekecil mungkin karena konsumsi
oksigen dari sejumlah ikan yang diangkut membatasi lamanya pengangkutan
(Haryanto et al., 2008). Proses pengangkutan ikan hidup merupakan cara yang
efektif dalam proses pengangkutan induk ikan, karena dapat menurunkan resiko-
resiko yang tidak diinginkan jika dilakukan dengan baik dan benar. Oleh karena

itu transportasi induk ikan bandeng perlu dilakukan dengan proses pengangkutan
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ikan hidup. Menurut (Garcia et al.,2000) proses pengangkutan calon induk
bandeng dapat dilakukan secara tertutup dan terbuka.
2.4.2. Transportasi Sistem Terbuka

Pada sistem ini ikan diangkut dalam wadah terbuka atau tertutup tetapi
secara terus menerus diberikan aerasi untuk mencukupi kebutuhan oksigen selama
pengangkutan. Biasanya sistem ini hanya dilakukan dalam waktu pengangkutan
yang tidak lama. Berat ikan yang aman diangkut dalam sistem ini tergantung dari
efisiensi sistem aerasi, lama pengangkutan, suhu air, ukuran, serta jenis spesies
ikan (Berka, 1986) .

Menurut (Kurniawan, 2012), sistem terbuka biasanya digunakan untuk
pengangkutan melalui jalur darat dan jarak yang akan ditempuh relatif dekat.
Wadah yang di gunakan bervariasi, mulai dari yang sederhana atau bekas
pengemasan bahan kimia, seperti ember, jeriken plastik, drum/tong plastik hingga
didesain khusus untuk pengangkutan, seperti kemplung dan bak fiberglass.

Kepadatan ikan yang diangkut tergantung pada volume air, bobot
dan ukuran ikan, jarak dan lama pengangkutan, suplai oksigen dan suhu. Makin
pendek jarak transportasi yang ditempuh dan suhu rendah yang di gunakan
(17-22°C) akan semakin banyak jumlah ikan yang akan diangkut. Menurut
Efendi (2008), menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi transportasi perlu
di ketahui terlebih dahulu untuk mencegah hal-hal yang merugikan, beberapa
faktor dalam lingkungan yang mempengaruhi transportasi tersebut yaitu, suhu,

kandungan oksigen terlarut, derajat keasaman (pH) dan amoniak.
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2.4.3. Transportasi Sistem Tertutup

Menurut Kurniawan (2012), pada sistem tertutup kedalam wadah angkut
di masukan oksigen murni dan tekanan udara tinggi di banding di luar wadah.
Hal ini yang menyebabkan konsentrasi dan kelarutan oksigen di dalam media
air cukup tinggi, sehingga perbandingan volume air dengan berat ikan pada
sistem tertutup lebih tinggi dari sistem terbuka, yang berarti dapat mengurangi
ongkos angkut/kg ikan. Proses pengangkutan ikan memerlukan teknik dan
perlakuan yang berbeda-beda tergantung jarak yang akan ditempuh.

Pengangkutan  dengan  menggunakan  sistem tertutup  dapat
mengakibatkan stres dan meningkatkan plasma kortisol dan glukosa darah.
Yanto (2012). Dengan cara tertutup ini ikan diangkut dalam wadah tertutup
dengan pemberian oksigen secara terbatas yang telah diperhitungkan sesuai
dengan kebutuhan selama pengangkutan. Wadah yang di gunakan dapat berupa
kantong plastik atau kemasan lain yang di tutup rapat (Berka, 1986). Untuk
jarak yang tidak terlalu jauh dapat di gunakan kantong plastik bervolume 500-
1000 liter yang biasanya dirangkap untuk mencegah kebocoran. Kantong plastik
yang berukuran 60 liter dan diisi media air 20 liter dapat mengangkut ikan
seberat 4-5 kg selama 4-5 jam ( Ongge, 2001).

Menurut  Pramono  (2002), beberapa  permasalahan dalam
pengangkutan sistem basah adalah selalu terbentuk buih yang disebabkan
banyaknya lendir dan kotoran ikan yang dikeluarkan. Kematian di duga
karena pada saat diangkut, walaupun sudah di berok satu hari, isi perut

masih ada sehingga pada saat diangkut masih ada kotoran yang mencemari
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media air yang digunakan untuk transportasi. Di samping itu, bobot air cukup
tinggi yaitu, 1:3 atau 1:4 bagian ikan dengan air menjadi kendala air tersendiri

untuk dapat meningkatkan volume ikan yang diangkut.

2.5. Kualitas Air
2.5.1. Amoniak

Amoniak adalah anaorganik nitrogen terpenting yang harus di ketahui
kadarnya di lingkungan yang berair. Sumber utama senyawa ini adalah ekskresi
organisme perairan maupun disebabkan oleh adanya bahan organik. Bila
kandungan amoniak dalam air tinggi, maka ekskresi amoniak dalam tubuh ikan

akan rendah.

25.2.pH
Nilai pH optimal untuk transportasi ikan hidup adalah 6-7 sedangkan
nilai pH yang lebih rendah dari 4 dan lebih besar 9 dapat mematikan ikan. Nilai
pH air merupakan faktor kontrol yang bersifat teknik akibat kandungan CO, dan
amoniak. CO, sebagai hasil respirasi ikan akan mengubah pH air menjadi asam
selama transportasi. Air dengan nilai pH terlalu tinggi atau terlalu rendah akan
mematikan ikan (Pramono, 2002).
2.5.3. Oksigen
Kemampuan ikan untuk menggunakan oksigen tergantung dari tingkat
toleransi ikan terhadap perubahan lingkungan, suhu air, pH, konsentrasi CO, dan

hasil metabolisme seperti amoniak. Biasanya dasar yang digunakan untuk
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mengukur konsumsi O, oleh ikan selama transportasi adalah berat ikan dan suhu
air. Jumlah O, yang dikonsumsi ikan selalu tergantung pada jumlah oksigen yang
tersedia. Jika kandungan O, meningkat ikan akan mengkonsumsi O, pada kondisi
stabil dan ketika kadar O, menurun konsumsi O, oleh ikan lebih rendah
dibandingkan konsumsi pada kondisi kadar O, yang tinggi (Pramono, 2002).
2.5.4. Suhu

Menurut Kurniawan (2012), untuk ikan tropis seperti nila, suhu wadah
transportasi sebaiknya mendekati 15°C. Penurunan suhu air diharapkan secara
bertahap dengan penambahan air dingin. Setelah di masukan ke dalam kantong
(media tertutup), dapat diberikan es untuk menjaga stabilitas suhu. Suhu
merupakan faktor yang penting dalam transportasi ikan adalah 6-8°C untuk ikan
yang hidup di daerah dingin dan suhu 10-12°Cuntuk ikan yang hidup di daerah
tropis (Pramono, 2002). Suhu yang tinggi menyebabkan peningkatan kecepatan

reaksi.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016, adapun untuk
persiapannya dilakukan selama 3 hari sedangkan untuk masa pengamatannya
dilakukan selama 1 hari. Ditransportasikan dari Sebangkau ke Pontianak dengan
waktu tempuh 5 jam perjalanan.
3.2. Bahan dan Alat
3.2.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol, Daun
Bandotan, dan calon induk ikan bandeng yang akan digunakan dengan berat 200-
250 g/ekor, tiap kantong diisi dengan 3 ekor calon induk ikan bandeng dengan
volume air 3 liter, dan jumlah keseluruhannya adalah 36 ekor.
3.2.2. Alat

Alat yang digunakan selama penelitian ini adalah : untuk mengukur
kualitas air terdiri dari Thermometer, pH indikator, water test kit untuk
mengukur oksigen terlarut. Sedangkan alat penunjang dipergunakan seperti
timbangan, serokan kecil, ember, akuarium, plastik packing dan stopwatch.
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik berukuran

50cm x 35cm yang diisi dengan 3 liter air.
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3.3. Prosedur penelitian

[ Alur Penelitian }

A

—

Tahapan |

e Persiapan bahan dan alat

e Pembuatan Ekstrak daun
Bandotan

e Pemberokan lkan

~

Tahapan 11

Pengisian Air Kedalam
kantong (3 ekor/3 liter
air)

Memasukan Ekstrak daun
Bandotan sesuai
perlakuan (A= 0 ml/l, B=
3ml/l,C=4ml/l, D=5
ml/l.

Memasukkan calon induk
Ikan bandeng Kedalam
kantong dan di beri
Oksigen

Melakukan
Pengangkutan

Tahapan 111

e Parameter yang diamati

- Tingkah Laku Ikan

- Masa Induksi

- Masa Sedatif

- Perubahan Bobot
Tubuh Ikan

- Kelangsungan
Hidup

- Kualitas Air

Gambar 3. Alur Penelitian
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3.3.1. Pembuatan Ekstrak Daun Bandotan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun tanaman
bandotan yang tumbuh liar di area perkebunan. Sampel diambil kemudian
dijemur selama kurang lebih 3-4 hari setelah kering daun bandotan tersebut
dihancurkan untuk membuat ekstrak dengan menggunakan mesin giling hingga
membentuk serbuk paling halus sebanyak 200 gram. Serbuk kering daun
bandotan dimaserasi dengan penyaring etanol 70% pada suhu kamar selama 3
hari. Dengan pergantian pelarut tiap 1 x 24 jam, yaitu hari pertama sebanyak
1300 ml, hari kedua dan ketiga sebanyak 1000 ml. Maserat kemudian
dipekatkan dengan evaporator pada suhu 60°C yang dilanjutkan dengan water
bath hingga diperoleh ekstrak kental. Metode yang digunakan yaitu metode
Pramono (2002).

3.3.2. Persiapan Ikan Uji

Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian ini adalah
mempersiapkan ikan uji, adapun calon induk ikan bandeng ini berasal dari
Sebangkau Kab. Sambas, yaitu dari hasil budidaya petani tambak. ukurannya
mencapai 9,2-10,2 cm dan bobotnya mencapai 200-250 gram, sedangkan untuk
jumlah calon induk ikan bandeng ini yaitu berjumlah 36 ekor. Proses aklimatisasi
dilakukan setelah ikan ditangkap dari dalam kolam dan dimasukkan ke dalam
baskom untuk menyesuaikan ikan dengan lingkungan yang baru, setelah 15-20

menit barulah ikan dimasukkan ke dalam kantong plastik packing dan sebelum
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dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan pemberokan selama kurang lebih
24 jam,
3.3.3. Pelaksanaan

perhitungan konsentrasi Ekstrak Daun Bandotan didasarkan banyak
air dalam plastik. Sehingga bila percobaan ini menggunakan air sebanyak 3 liter,
maka konsentrasi Ekstrak Daun Bandotan dikalikan dengan jumlah liter air
dalam wadah. Setelah itu memasukkan calon induk ikan bandeng ke dalam
wadah plastik.

Ekstrak Daun Bandotan yang sudah disiapkan sesuai dengan dosis
perlakuan kemudian di masukan ke dalam plastik packing yang berisi 3 liter
air, kemudian ikan uji sebanyak 3 ekor per unit perlakuan di masukan ke dalam
plastik packing yang telah Dberisi ekstrak daun bandotan kemudian
ditransportasikan dari Sebangkau sampai ke Pontianak selama kurang lebih 5
jam, pengamatan tingkah laku ikan pada saat pembiusan sekali diangkut
menggunakan mobil. pengamatan ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh
respon tingkah laku calon induk ikan bandeng dari setiap perlakuan yang
digunakan serta melihat tingkat efisiensi perlakuan yang tepat untuk menekan
terjadinya angka mortalitas dalam pengangkutan menggunakan ekstrak Daun
Bandotan.

Variabel yang diukur pada penelitian ini meliputi tingkah laku ikan
selama imotilisasi, masa induksi, masa sedatif, tingkat kelangsungan hidup dan

kualitas air (suhu, oksigen terlarut, amoniak, dan pH).
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3.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan
yang mengacu pada penelitian Aini (2014) Penerapan teknik imotilisasi benih
ikan nila (Oreochromis niloticus) menggunakan ekstrak daun bandotan pada
transportasi basah. Konsentrasi yang sesuai untuk teknik imotilisasi sebesar
3,982 mg/l dengan tingkat kelangsungan hidup benih 95,55%. Adapun perlakuan

yang digunakan adalah sebagai berikut :

- Perlakuan A konsentrasi ekstrak daun bandotan 0 ml/I (kontrol)
- Perlakuan B konsentrasi ekstrak daun bandotan 3 ml/I
- Perlakuan C konsentrasi ekstrak daun bandotan 4 ml/I

- Perlakuan D konsentrasi ekstrak daun bandotan 5 ml/I

3.5. Rancangan Percobaan

Sedangkan metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Hanafiah (2012) sebagai berikut :

Yij= W+ 1 + g

Keterangan :

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
K = nilai rata-rata harapan

1 = pengaruh perlakuan ke-i

&j = pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j



Tabel 2.Model Susunan Data Untuk RAL

23

Perlakuan
Ulangan A 5 c Jumlah
1 Ya1 Y1 Yc1 Y1
2 Y a2 Y2 Ye2 Yp2
3 Yas YB3 Yes Yp3
Jumlah ZYA ZYB ZYC ZYD ZY
Rata-Rata Ya Yg Ye Yb Y

Penempatan wadah perlakuan dan ulangan dilakukan secara acak menurut

Hanafiah (2012). Berdasarkan tabel pengacakan di peroleh denah penelitian

sebagai berikut:

1 2 3 4
A2 Cc2 D2 C3
5 6 7 8
D1 A3 B2 D3
9 10 11 12
B3 Bl C1 Al
Gambar 1. Lay Out Penelitian
Keterangan :
A, B, C, D = Perlakuan
1,2,3 = Ulangan
1-12 = Nomor plot

3.6. Parameter Pengamatan

3.6.1. Tingkah Laku Ikan
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Pengamatan tingkah laku calon induk ikan bandeng selama pembiusan

dimulai dari setelah pemberian ekstrak daun bandotan. Pengamatan tingkah laku

bertujuan untuk melihat reaksi calon induk ikan bandeng dan ketahanan calon

induk selama pembiusan menggunakan ekstrak daun bandotan yang berbeda.

Dimana terdapat pada table 2 berikut :

Tabel 3. Klasifikasi respon tingkah laku ikan selama pembiusan
(Ferdiansyah, 2000)

Tingkat Istilah Respon dan tingkah laku
0 Normal Reaktif terhadap rangsangan luar,
Keseimbangan dan kontraksi otot normal
la Pingsan ringan Kehilangan sedikit keaktifan terhadap
(light sedation) rangsangan luar
. Reaksi terhadap rangsangan luar hilang
Ib ngsan_ (deep kecuali dengan tekanan kuat, penurunan
sedation) .
laju pergerakan operculum
Kehilangan sebagian kontraksi otot,
Kehilangan reaksi hanya pada getaran dan sentuhan
lia Keseimbangan yang kuat, adanya rheotaxis tetapi
Sebagian kemampuan berenang terganggu dan
pergerakan insang meningkat
Kehilangan Kontraksi otot berhenti, bereaksi hanya
lib keseimbangan pada tekanan kuat dan pergerakan
total operkulum dibawah normal
" Kehilangan Kehilangan total reaksi, laju respirasi dan
reaksi reflek detak jantung sangat lambat
IV “Medullary Respirasi berhenti diikuti beberapa menit

collapse”

kemudian oleh berhentinya detak jantung
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3.6.2. Masa Induksi
Waktu induksi merupakan waktu yang diamati sejak calon induk ikan

bandeng diberi Ekstrak daun bandotan sampai pingsan.

3.6.3. Masa Sedatif
Waktu sedatif adalah waktu yang diamati sejak calon induk ikan bandeng

akan disadarkan sampai sadar kembali.

3.6.4. Perubahan Bobot Tubuh Ikan

Bobot ikan merupakan salah satu parameter penting yang menjadi pusat
perhatian konsumen, jika dilihat dari parameter bobot. Transportasi biota hidup
yang berhasil adalah transportasi yang hanya sedikit mengalami kehilangan bobot
pada biota yang ditransportasikan. lkan pada umumnya akan mengalami susut
bobot selama transportasi. Hal ini dapat terjadi karena keadaan stress yang
dialami ikan selama transportasi. Stress dapat menyebabkan penyusutan bobot
ikan terjadi penggunaan cadangan energi dalam bentuk karbohidrat (glikogen),
lemak dan protein saat stress. Penyebab stress ikan yaitu suhu lingkungan,
kepadatan ikan dalam wadah pengangkutan, feses dan urin yang dihasilkan, jalan
yang kurang halus, lamanya waktu pengangkutan, dan banyak faktor lain yang

dapat meningkatkan stress ikan ( Kurniawan, 2012 ).
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3.6.5. Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup dihitung sesuai yang dirumuskan oleh
Djajasewaka (1985) :

SR=Nt/Nox 100%

Keterangan:
SR = Kelangsungan hidup ikan selama percobaan
Nt = jumlah ikan yang hidup pada akhir percobaan
No = jumlah ikan pada awal percobaan

3.6.6. Kualitas Air

Sebagai data pendukung pengukuran kualitas dilakukan seperti
pengukuran suhu dengan thermometer, pengukuran pH air dengan
menggunakan pH indikator, dan oksigen terlarut dengan DO meter. Pengamatan
pH, suhu, amoniak dan oksigen terlarut dalam air dilakukan sebanyak 2 kali

sebelum dan sesudah penelitian.

3.7. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ho : Dosis Ekstrak Daun Bandotan yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap  kelangsungan hidup calon induk ikan bandeng selama
transportasi.

Hi : Dosis Ekstrak Daun Bandotan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap

kelangsungan hidup calon induk ikan bandeng selama transportasi.
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3.8. Analisa Data

Analisa Data dibagi menjadi dua bagian yaitu Analisa Deskriptif dan
Analisa Statistik. Adapun analisa Deskriptif yaitu meliputi tingkah laku ikan,
masa induksi, masa sedatif, dan kualitas air, sedangkan untuk analisa Statistik
yaitu kelangsungan hidup. Untuk mengetahui pengaruh kelangsungan hidup calon
induk ikan bandeng dilakukan uji nilai tengah (Uji F). Sebelum dilakukan uji nilai
tengah terlebih dahulu diuji normalitas Lilliefors (Hanafiah, 2012).

<L a(n), diterima Ho — Data normal

Jika L hit

> L a (n), ditolak Ho —— Data tidak normal

Data yang telah diuji kenormalannya, selanjutnya diuji kehomogenannya
dengan uji homogenitas ragam Bartlet (Hanafiah, 2012).

<%*(l-a)(K-1) —— Data homogen

Jika yhit

>y%(1-0) (K-1) — Data tidak homogen

Apabila data dinyatakan tidak normal atau tidak homogen, maka sebelum
dianalisis keragaman dilakukan transformasi data. Dan bila data didapat sudah
normal dan homogen, maka data langsung dapat dianalisa keragamannya dengan
analisa sidik ragam (ANOVA) untuk menentukan ada tidaknya perbedaan

pengaruh antara perlakuan.
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Tabel 4. Analisis keragaman pola acak lengkap.

SK dB JK KT F hit F. tab
5 % 1%

Perlakuan t—1 JKP KTP KTP/KTG
Galat t(r-1) JKG KTG
Total
Sumber Hanafiah (2012)

Keterangan :

SK' = sumber keragaman t = treatment / perlakuan

DB = derajat bebas r = replication / ulangan

JK = jumlah kuadrat JKP = jumlah kuadrat perlakuan

KT = kuadrat tengah JKG = jumlah kuadrat galat

Setelah diperoleh nilai Friwung maka hasilnya dapat dibandingkan dengan
tabel 5 %dan 1% dengan ketentuan sebagai berikut yaitu :
1. Jika Friwng< Franel 5% perlakuan tidak berbeda nyata
2. Jika Fiabet 5% < Fhitung < Frabet 1%, maka perlakuan berbeda nyata (*)

3. Jika Fhitung> Franel 1% maka perlakuan berbeda dengan sangat nyata (**)

Jika analisis sidik ragam berbeda nyata atau berbeda sangat nyata Fhit >
Ftab 5% maka perhitungan dilanjutkan dengan uji lanjut, uji lanjut yang
digunakan berdasarkan koefisien keragaman, untuk menentukan uji lanjut maka

dilakukan perhitungan koefisien keragaman (KK) yaitu dengan rumus (Hanafiah,

2012).
VKT Galat
KK = ————x 100%
Y
Keterangan :

KK = Koefisien Keragaman
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KT Galat = Kuadrat Tengah Galat
Y = Rata-rata perlakuan

Berdasarkan nilai koefisien keragaman (KK) dapat menonjolkan suatu
perlakuan untuk uji lanjut berdasarkan hubungan dengan derajat derajat ketelitian
hasil uji beda pengaruh perlakuan terhadap data percobaan, maka dapat dibuat
hubungan KK dan macam uji beda yang sebaiknya dipakai, yaitu:

1. Jika KK besar, (minimal 10% pada kondisi homogen atau minimal 20%
pada kondisi heterogen), uji lanjut yang sebaiknya digunakan adalah uji
Duncan, karena uji ini dapat dikatakan teliti.

2. Jika KK sedang, (antara 5-10% pada kondisi homogen atau antara 10-20%
pada kondisi heterogen), uji lanjut sebaiknya dipakai adalah uji BNT (Beda
Nyata Terkecil) karena uji ini dapat dikatakan juga berketelitian sedang

3. Jika KK kecil, (antara 5% pada kondisi homogen atau maksimal 10% pada
kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah uji BNJ

(Beda Nyata Jujur) karena uji ini tergolong kurang teliti.



